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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodedan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe
eksperimen. Dalam Luhut Panggabean (1991:21) dkaela bahwa
penelitian eksperimen adalah suatu penelitian damdidalamnya tidak
mungkin mengontrol semua variabel yang relevan &edueberapa dari
variabel-variabel tersebut.
Desain penelitian yang digunakan pada penelitiaradialah rotasi.

Pada desain penelitian rotasi, perlakuan diberdegrada dua sampel secara

bergantian. Secara garis besar langkah-langkarademgnggunakan model

rotasi menurut Donal Ary (Arikunto, 2002 : 398) kdasebagai berikut :

1. Kelompok A diberi perlakuan I, kelompok B diberirla&guan Il. Setelah
selesai diukur hasilnya.

2. Tahap kedua, kelompok A diberi perlakuan II, kelokpB diberi
perlakuan I, hasilnya diukur. Dengan demikian mb&& kelompok A
maupun kelompok B sudah mengalami perlakuan | daselhingga
kemungkinan efek perlakuan dipengaruhi oleh subggdat ditekan.

Secara umum desain penelitiannya digambarkan ddbiagan

sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Desain Pendlitian
Tig?p Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kelompok A Kelompok B
1
Th—X—T |7, —>X—> T
Kelompok B Kelompok A
2
T,—X — T, T,—X, —» T,’
Keterangan
T, " Pretest
T, : Pretest
T, . Post-test
T, : Post-test

X, : Perlakuan yang diberikan menggunakan modabgéjaran
kooperatif tipe jigsaw
X, : Perlakuan yang diberikan menggunakan modebp&ajaran
tradisional
Penelitian eksperimen pola rotasi menunjukkan balsediap
kelompok mempunyai kesempatan yang sama untukikhjacgebagai kelas
eksperimen dan sebagai kelas kontrol. Pada tahdgkkompok A berperan
sebagai kelas eksperimen dengan mendapat perlakuayaitu model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Sedangkan rkptik B berperan
sebagai kelas kontrol dengan mendapat perlakuanya®u model

pembelajaran konvensional. Pada tahap ke-2 kelag yaenjadi kelas



26

kontrol pada tahap ke-1 menjadi kelas eksperiman sibaliknya kelas

eksperimen pada tahap ke-1 menjadi kelas kontad pehap ke-2.

3.2. Populasi dan Sampel Pendlitian
A. Populas Pendlitian
Populasi adalah suatu kelompok atau objek yang aden;j
perhatian dalam suatu penelitian. (Luhut Panggab&891:46).
Berdasarkan keterangan yang dipaparkan, maka yasrgadi
populasi penelitian adalah siswa kelas X yang bersdalam sembilan
kelas.
B. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objekdiggldi yang
dianggap mewakili terhadap populasi dan diambilgdenmenggunakan

teknik sampling. (Luhut Panggabean, 1991: 46).

Pengambilan sampel pada penelitian ini mengguna&knik
purposive sampling, Vyaitu pengambilan sampel barétas
pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan yangndikan adalah

nilai rata-rata ulangan harian dari kedua kelasdgen.

3.3. Definis Operasional dan Variabel Pendlitian
A. Defifis Operasional
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yaitu a&iod

pembelajaran yang menuntut siswa belajar secar&elberpok
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dengan anggota empat sampai enam orang Siswa yamgpunyai
kemampuan heterogen, dan bekerja sama saling &atargan
positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Be@aggota
kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan bagsernpelajaran
yang harus dipelajari dan menyampaikannya kepadggoda
kelompok lainnya. Fase dalam pembelajaran ini yaimbagian
kelompok asal, pembagian materi pelajaran, diskekmpok ahli,
diskusi kelompok asal dan berbagi pemahaman, peeseielompok
dan evaluasi.

2. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimilikesesng setelah
mengalami proses pembelajaran dengan menerapkanel mod
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Hasil belajar yang diharapkan berupa hasil belpgda ranah
kognitif, yang meliputi kemampuan intelektual sisyeang diukur dengan
menggunakan tes hasil belajar. Hasil belajar padeh afektif dan
psikomotor dijaring melalui observasi dengan memgdan format

penilaian afektif dan psikomotor

B. Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :
1. Variabel bebas, yaitu penerapan model pembelajavaperatif tipe

jigsaw.
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2. Variabel terikat, yaitu hasil belajar siswa yangliméi kemampuan

kognitif, afektif, dan psikomotor dalam pembelajara

I nstrumen Penelitian
“ Instrumen adalah alat pengambil data. Kualdata ditentukan
oleh kualitas instrumen” (Syambasri Munaf, 1996} @alam Dedeh

Winingsih (2004 : 34).

Instrumen ini digunakan untuk mengukur sejauh mpeaerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapatingkatkan hasil belajar
fisika siswa.

Ada empat instrumen yang akan dipergunakan dalaraligan ini,
yaitu : (1) tes prestasi belajar pada aspek kdgr{) instrumen untuk
mengukur hasil belajar siswa pada aspek afektibiggerformat penilaian
afektif, (3) instrumen untuk mengukur hasil belgj@da aspek psikomotor

berupa format penilaian psikomotor, (4) lembar olm® keterlaksanaan

skenario pembelajaran oleh siswa dan oleh guru

Pengujian Instrumen Pendlitian

Untuk mendapatkan data yang benar, yang dapat raerigggkan
kemampuan subjek penelitian dengan tepat makalalaer alat intrumen
tes yang baik pula. Hal ini ditegaskan oleh Syamk@€01 : 25) dalam
Dedeh Winingsih (2004 : 34) yang menyatakan balkwalitas dari
informasi/data-data yang dikumpulkan ditentukan hol&ualitas alat

pengambil data instrumen dan pengumpul data (saryejnstrumen tes
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yang baik dan benar dapat diperoleh dengan caragujienoba dan
menganalisis instrumen tes tersebut sebelum dipa&kam pengambilan
data.
Berikut ini dipaparkan macam-macam analisis yaggiakan untuk
mengetahui baik buruk instrumen tes.
1. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkttgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu intsrumen. Suattumen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknyatrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
Pada penelitian ini akan digunakan pengukuran tesldiem tes
melalui teknik korelasi Pearson’s Product Momemg#s angka kasar
yang dikemukakan oleh Pearson. Adapun rumusnyaalads¢ébagai

berikut :

. N XY (X))

oINS - Ny Y - ()

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170)

dengan 4, adalah koefisien korelasi antara variabel x dam gdalah

skor tiap item siswa uji coba dan y adalah skal tisp siswa uji coba.
Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi yanelah

diperoleh adalah dengan melihat tabel milpioduct moment. Jika harga

Miung > Tabes Maka butir soal dikatakan valid. Atau menggunakan
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interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diledr, atau nilai r.

Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Validitas Butir Soal

Nilai r Interpretas
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(Sumarna Surapranata , 2005 : 59)
2. Reliabilitas Tes
Reliabilitas berkaitan dengan sejauh mana tes yhbegrikan
ajeg dari waktu ke waktu. Artinya, reliabilitas kaitan dengan keajegan
suatu tes. Suatu tes dikatakan ajeg apabila dakituwke waktu
menghasilkan skor yang sama atau relatif samalanbpenelitian ini,

untuk menentukan reliabilitas tes pilihan gandaudakan rumus

(Sumarna Surapranata , 20051)

sebagai berikut:

dengarr;; adalah reliabilitas instrumen,adalah banyaknya butir

pertanyaan atau butir sanS,2 adalah jumlah variansi skor tiap-tiap

item danS,*adalah variansi total.

Rumus variansi yang digunakan yaitu:
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8,2 = N N (Variansi skor tiap butir soal)
2
ZYZ _ (ZY)
S°= N N (Variansi total)

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 107)
dengan N adalah jumlah siswa, X adalah skor tiam iseluruh
siswa uji coba dan Y adalah skor total tiap sisywaaba.
Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi yarngewbleh, dapat
dilihat pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3
Interpretas Koefisien Korelas Reliabilitas

I Interpretas
0,80 <§;<1,00 Sangat tinggi
0,60 <, <0,80 Tinggi
0,40 <§,<0,60 Cukup
0,20<,<0,40 Rendah
0,00 <§;,<0,20 Sangat rendah

(Arikunto,(2003:75 ) dalam Mila Y Diana, 2006:59)

Daya Pembeda Butir Soal

Salah satu tujuan analisis kuantitatif soal adalahtuk
menentukan dapat tidaknya suatu soal membedakampek dalam
aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yandadata kelompok

itu. Indeks yang digunakan dalam membedakan apeeda tes yang
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berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang benkpoam rendah
adalah indeks daya pembedterqi discrimination). Untuk menghitung
daya pembeda tiap item soal, menggunakan rumus:

JK, - JIK,
nK

D=

a

(Sumarna Surapranata, 2005 ; 31)
dengan D adalah indeks daya pembeda item satusoafitertentu, JK
adalah jumlah skor kelompok atas pada butir soalyydiolah, JK
adalah jumlah skor kelompok bawah pada butir saalgydiolah dan
nK , adalah jumlah skor ideal salah satu kelompokaittas bawah.

Nilai daya pembeda (DP) yang diperoleh, kemudian

diinterpretasikan pada kategori berikut ini:

Tabel 34
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal

Nilai DP Interpretasi
Negatif —10% Sangat buruk
10% - 19% Buruk
19% -29% Agak baik
30% - 49% Baik
50% ke atas Sangat baik

(Karno To, (1996:15) dalam Mila Y Diana, 2006:)6
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4. Taraf Kesukaran Butir Soal
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ssal
disebut indeks kesukarandifficulty index) . Selanjutnya untuk

menghitung taraf kesukaran digunakan rumus:

SmN
(Sumarna Surapranata, 2005 : 21)
Dengan P adalah proporsi menjawab benar atau tinggsukaran,

2. xadalah banyaknya peserta tes yang menjawab benad&ah skor

maksimum, dan N adalah jumlah peserta tes.

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran tiagmitsoal

dilakukan dengan interpretasi pada tabel 3.5 beriku

Tabel 3.5
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai Tk Interpretasi

P<0,3 Sukar
0,3<sP< 0,7 Sedang

P>0,7 Mudah

(Sumarna Surapranata, 2005 : 21)

3.6. AnalisisInstrumen Penelitian
Sebelum digunakan pada saat penelitian, terlebituldanstrumen
penelitian diuji kepada siswa yang telah mempalajaateri yang akan

diajarkan yaitu kelas X-3 di sekolah yang samaaDwsil uji coba tersebut
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kemudian dianalisis, dan analisis yang dilakukafipug uji validitas, daya

pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas.

Data hasil uji coba instrumen penelitian yang teldianalisis

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, daabiklasnya dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 3.6

DataHasll Uji Caoba InstrumenTahap ke-1

Analisis Instrumen Tes
Nomor Validitas Tingkat kesukaran Daya Pembeda
Soal Indeks Kategori Indeks Kategori Indeks | Kategori
1 0,483 cukup 0,341 Sedang | 63,636 | sangat baik
2 0,408 cukup 0,902 Mudah 27,273 agak baik
3 0,625 tinggi 0,634 Sedang 81,818 | sangat baik
4 0,348 rendah 0,902 Mudah 27273 agak baik
5 0,534 cukup 0,829 Mudah 45,455 baik
6 0,281 rendah 0,756 Mudah 27,273 agak baik
7 0,101 Sangat rendal 0,936 Mudah 9,091 sangat buruk
8 0,442 cukup 0,878 Mudah 36,364 baik
9 0,585 cukup 0,658 Sedang 72,727 | 'sangat baik
10 0,385 rendah 0,634 Sedang | 45 455 baik
11 0,526 cukup 0,682 Sedang 63,636 sangat baik
12 0,340 rendah 0,170 Sukar 27,273 agak baik
13 0,378 rendah 0,439 Sedang | 45 455 baik
14 0,555 cukup 0,365 Sedang 72,727 sangat baik
15 0,419 cukup 0,536 Sedang 45,455 baik
Reliabilitas 0,662

Pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa tinga&kditas instrumen

yang dinyatakan dengan % yaitu 6,67% kategori tjin§8,33% kategori

cukup, 33,33% kategori

rendah, dan 6,67% kategangat rendah.

Berdasarkan daya pembeda, instrumen uji coba yamgemuhi kriteria
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untuk dapat digunakan sebagai instrumen penebgdanyak 93,3% dengan
33,3% kategori sangat baik, 33,3% kategori i26k6% kategori agak baik.
Berdasarkan tingkat kesukaran instrumen uji cob® ydigunakan sebagai
instrumen penelitian sebanyak 100% dengan 6,67%gkétsukar, 53,33%

kategori sedang, dan 40% kategori mudah.

Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 33,33%armest uji coba
memiliki validitas yang rendah dan 6,67% memilikiiditas sangat rendah.
Setelah dikonsultasikan pada dosen pembimbing rdaaankan keenam
butir soal yang memiliki validitas rendah dan samgadah dibuang.

Perhitungan validitas, daya pembeda, dan tingkasukaran
instrumen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Nilai koefisien reliabilitas intrumen menunjukka@ahwa instrumen
dinyatakan reliabel dengan kriteria sangat tinggi.

Dan data hasil uji coba instrumen penelitian unpekiemuan yang
kedua yang telah dianalisis validitas, tingkat kesan, daya pembeda, dan

reliabilitasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.7
Data Hasil Uji Coba Insrumen Tahap ke-2
Analisis Instrumen Tes
Nomor __ :
S Validitas Tingkat kesukaran Daya Pembeda
oa
Indeks Kategori Indeks Kategori Indeks | Kategori
1 0,565 cukup 0,842 Mudah 40 Baik
2 0,611 Tinggi 0,605 Sedang 20 Sangat baik
3 0,520 cukup 0,763 Mudah 50 Sangat baik
4 0,035 Sangat rendah 0,394 Sedang -30 Sangat huruk
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Analisis Instrumen Tes
Nomor
| Validitas Tingkat kesukaran Daya Pembeda

=02 Indeks Kategori Indeks | Kategori Indeks | Kategori
5 0,500 Cukup 0,421 Sedang 60 Sangat baik
6 0,318 rendah 0,657 Sedang 60 Sangat baik
7 0,648 Tinggi 0,710 Mudah 70 Sangat bajk
8 0,713 Tinggi 0,578 Sedang 80 Sangat baik
9 0,318 rendah 0,526 Sedang 30 Sangat baik
10 0,485 cukup 0,526 Sedang 70 Sangat baik
11 0,482 cukup 0,473 Sedang 60 Sangat baik
12 0,458 cukup 0,631 Sedang 60 Sangat baik
13 0,581 cukup 0,657 Sedang 70 Sangat baik
14 0,009 Sangat rendah 0,631 Sedang 0 Buruk
15 0,528 cukup 0,578 Sedang 70 Sangat baik
16 0,384 rendah 0,342 Sedang 40 Baik

Reliabilitas 0,656

Pada tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa ting&kditas instrumen

yang dinyatakan dengan % yaitu 18,75% kategorigting0,00% kategori

cukup, 18,75% kategori rendah, dan 12,50% kategangat rendah.

Berdasarkan daya pembeda, instrumen uji coba yamgemuhi kriteria

untuk dapat digunakan sebagai instrumen peneliseabanyak 87,50%

dengan 75,00%

kategori sangat balik,

dan 12,50%g&e baik.

Berdasarkan tingkat kesukaran instrumen uji cob® ydigunakan sebagai

instrumen penelitian sebanyak 100% dengan 0,00%gk&tsukar, 81,25%

kategori sedang, dan 18,75% kategori mudah.
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Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 18,75%armest uji coba
memiliki validitas yang rendah dan 12,50% memilkaliditas sangat
rendah. Setelah dikonsultasikan pada dosen pemtgnbaka disarankan
kelima butir soal yang memiliki validitas rendamdaangat rendah dibuang.
Perhitungan validitas, daya pembeda, dan tingkaukeran instrumen
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Nilai koefisien reliabilitas intrumen metunjukkarabwa instrumen

penelitian tahap ke-2 dinyatakan reliabel dengéeria tinggi.

3.7. Teknik Pengumpulan Data
Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data hbsigjar
kognitif, afektif dan psikomotor adalah selama duaggu.
A. Hasil Belajar Kognitif
Tes kognitif yang telah disempurnakan kemudian rmdgan
untuk mengumpulkan data hasil belajar kognitif dengnelakukan
kegiatan sebagai berikut:
1. Memberikanpre-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
2. Pada tahap ke-1, memberikan perlakuan kepada kelo¥gebagai
kelas eksperimen dengan menggunakan model kodpeipé
jigsaw. Sedangkan kelompok B sebagai kelas kontméngan
metoda belajar kelompok biasa. Sedangkan pada t&eap

kelompok B sebagai kelas eksperimen diberikan keala dengan
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menggunakan model kooperatif tipe jigsaw dan keloknfy sebagai
kelas kontrol dengan metoda belajar kelompok biasa

3. Memberikanpost-test kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen

B. Hasil Belajar Afektif dan Psikomotor

Format observasi yang telah dikoordinasikan dengana
observer kemudian digunakan untuk mengumpulkan das#d belajar
afektif dan psikomotor. Pengumpulan data hasil jaelafektif dan
psikomotor dilakukan oleh tiga observer. Agar sisdalam proses
pembelajaran tidak tergantung pada guru, maka geemberi
kepercayaan kepada observer bukan hanya menilaipitguga
membimbing. Setiap observer menilai tiga kelompokli, asatu
kelompok ahli terdiri dari empat orang. Penilaianlakdikan
perkelompok, nilai kelompok tersebut akan dijadikalai untuk tiap
individu. Sehingga dalam satu kelompok ahli sisiwanamemperoleh

nilai yang sama dengan nilai rekannya dalam sdanizok.

3.8 Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian antara laia ddai tes pre-
test dan post-test), data observasi kinerja siswa, dan data observasi
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif igsay. Dari data-data
tersebut, data yang dipakai untuk mengukur kedégktnodel pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dan hasil belajar siswahatiata nilai tespfe-test dan
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post-test). Data observasi kinerja siswa digunakan untuk il@memspek
psikomotor dan afektif siswa selama pembelajarariabgsung. Data
observasi keterlaksanaan model pembelajaran kddpdipe jigsaw
digunakan sebagai gambaran kegiatan guru dan t&eggswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Adapun teknik gieimgn data yang
digunakan terhadap data-data di atas, antara lain :
A. AnalassDataTes
a. Memberi skompre-test danpost-test
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua jawabaitest dan
post-test siswa pada tiap serinya diperiksa dan diberi $&debih
dahulu.
b. Menghitung rata-rata hasilpre-test dan post-test, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

> X,

X=

n
dengan x = rata-rata
X, = data pre-test / post-test)
n = banyaknya siswa

c. Menghitung standar deviasi skqre-test dan post-test dengan

menggunakan rumus :

Sz\/nz x2-(D ;)

n(n-1)

dengan: S = Standar deviasi

X = datafre-test / post-test)
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n = banyaknya siswa
d. Menghitung Gain Skor setiap butir soal semua sulgekelitian
(siswa). Gain adalah selisih antara skost-test dan skorpre-test,
secara matematis dituliskan sebagai berikut :
G = Skorpost-test - Skorpre-test
e. Melakukan uji normalitas dengan menggunakan runmhiskQadrat

sebagai berikut :
& f, - f, 2
)(2 _Z_l ( f )

dengan : y* = nilai chi kuadrat

f = frekuensi observasi

(0]

f, = frekuansi ekspektasi

Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji norraaliadalah
sebagai berikut :
1. Menghitung rata-rata skor
2. Menghitung standar deviasi
3. Menentukan banyaknya kelas, dengan menggunakarsrumu
k =1+ (3,3)logn
dengan : k = banyaknya kelas
n = jumlah siswa

4. Menentukan panjang kelas denganggunakan rumus :
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dengan P adalah panjang kelas, r adalah rentamgrskaskor
terbesar —skor terkecil), dan k menunjukkan banyakmelas.

5. Menentukan batas atas dan batas bawah set&spifkirval.
Batas atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambzdh
sedangkan batas bawah diperoleh dari ujung kelagatba
dikurangi 0,5.

6. Menghitung batas kelas dengan menggunakan rumus :

bk — x
S

Z=

dengan z yaitu batas kelas, bk yaitu batas nyaukwkor,;(
yaitu rata-rata skor, dan S yaitu standar deviasi
7. Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgebberikut
= |1, -1,
Dengan | yaitu luas kelas interval, yaitu luas dhédbatas atas
kelas interval, ] yaitu batas daerah bawah kelas interval.
8. Menentukan frekuensi ekspektasi.
fo=nxl

dengan : f_, = frekuansi ekspektasi

jumlah siswa

=]
1

luas setiap kelas interval

9. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekali tabel

penolong untuk memudahkan dalam menentukan hdmga c

kuadrat hitung.
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kelas | f, | Bk | I | f. [, -f)2 |, -f.)%/f,

10.Menentukan harga chi-kuadrat hitung dengan chidaiadbel.

Bila harga chi-kuadrat kitung lebih kecil daripadarga chi-
kuadrat tabel {° .. < X’ wa) mMaka distribusi data

dinyatakan normal, dan berlaku juga sebaliknya
Melakukan uji homogenitas dengan menggunakan lolistri
Dalam penelitian ini, untuk menentukan homogenitlskukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan varians dari dua sampel yang akan diuji
homogenitasnya

2. Menghitung nilai F dengan menggunakan rumus :

2
E= S°b
S’k
dengan : Sb = varians yang lebih besar
Sk = varians yang lebih kecil

3. Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedsngan derajat
kebebasan (dk) = n— 1 ; dengan n adalah jumlalasis

4. Membandingkan nilai F dari hasil perhitungan dengiéed F dari

tabel.
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Jika F, < Faq » artinya kedua sampel homogen. Jikg,F

hitung
> F,.4 artinya kedua sampel tidak homogen

g. Melakukan uji hipotesis untuk mengetahui ada tigakperbedaan
yang signifikan antarapre-test dan post-test akibat pemberian
perlakuan.

1. Data terdistribusi normal, bersifat homogen, dammlgin
sampel padapre-test dan post-test sama maka analisis data

menggunakan uji-t

(= X1=X2
2 2
ST .S

nl n2

dengan?1 adalah rata-rata sampel Jz_(zadalah rata- rata
sampel 2, $* adalah variansi sampel 1,,$ adalah variansi
sampel 2, n adalah jumlah sampel 1, dan radalah jumlah
sampel 2.

Bila pengujian hipotesis menggunakan uji dua pikako tail

test) maka berlaku ketentuan yaitu bila harggt<t . maka

harga Ho diterima. Ini berarti tidak terdapat pedsn yang
signifikan antara sampel 1 dan sampel 2 akibat peard
perlakuan.

2. Jika ternyata minimal satu dari dua distribusi débrg tidak
normal dan jumlah sampel pasangan lebih dari 2kamaaalisis

data menggunakan Uji Wilcoxon sebagai berikut :
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. n(n+)
7 = 4

~ [n(n+1(2n+)
" 24

dengan J adalah jumlah jenjang/rangking yangetéitk dan n

jumlah siswa.
Dalam pengujian hipotesis menggunakan Uji Wilcoxiom

berlaku ketentuan, bila 7, <Z,,4 maka Ho diterima. Ini

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikararansampel 1

dan sampel 2 akibat pemberian perlakuan

B. AnalisisKeefektivitasan Pembelajaran
Untuk melihat keefektivitasan pembelajaran denganggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilakukamalisis terhadap
skor gain ternormalisasi. Skor gain ternormalisasiu perbandingan dari
skor gain aktual dengan skor gain maksimum yaitor gjain tertinggi
yang mungkin diperoleh siswa. Dengan demikian glain ternormalisasi

dapat dinyatakan oleh rumus sebagai berikut :

- Tll -T
<g> | Tmax _Tl

(Pritchard et al, dalam Rustandi Emvay) 2008:36)

dengan<g> yaitu skor gain ternormalisasi,llTyaitu skorpost-test, T,

yaitu skor pretest dan T, Vyaitu skor ideal. Pritchard (2002)
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mengemukakan bahwa pembelajaran yang baik bila gshor
ternormalisasi lebih besar dari 0,4.

Sedangkan menurut Hake R.R (1998) dalam Rustandariiniq,
(2008:37), hasil gain ternormalisasi dibagi kedalada kategori yang
dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut :

Tabel 3.8
Kriteria Keefektivitasan Pembelajaran

Per sentase Efektivitas
0,00<h<0,30 Rendah
0,30<h<0,70 Sedang
0,70<h<1,00 tinggi

(Hake, 1998 dalam Rustandi Envandrig, 2008:37)

. Analisis Data Non Tes (Lembar Observas dan Lembar Kerja Siswa)
Aspek afektif dan psikomotor siswa diukur dengamggeinakan
format observasi sesuai dengan kriteria-kriterimgyaelah ditentukan.
Hasil daftar cek (format observasi) kemudian dip#kdasi dan
dijumlahkan skor masing-masing siswa untuk setiaedori. Skor yang
diperoleh siswa pada aspek afektif dan psikomatanudian dihitung

persentasenya dengan menggunakan rumus ;

Z SkorSswa

pP= - xX100%%
> SkorMaksimumideal

Untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor sissiea yang diperoleh

diolah secara kualitatif dan dikonversi ke dalanntbk penskoran
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kuantitatif yang dibagi kedalam 5 kategori secadchnal yaitu sangat baik,

baik, cukup, rendah, dan rendah sekali sesuai 8abdierikut :

Tabel 3.9

Klasifikas Indeks Prestasi Kelompok (1 PK)

Persentase Kategori
80% atau lebih Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup
21% - 39% Rendah
0-21% Rendah Sekali

(Rustahigtivandrig, 2008:38)
Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peningketsih belajar pada
ranah afektif dan psikomotor, persentase rata-tig@mbarkan pada
grafik.
Untuk observasi keterlaksanaan pembelajaran yaaguitan oleh guru
dan siswa dihitung dengan rumus :

Jumlah observer menjawab ya atau tidak
Persentase Keterlaksanaan Pembelajarar— x 100%

Jumlah observdudnya

3.9. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaiéhap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap penarikan kesimpulan.
A. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :
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1. Membuat proposal penelitian

2. Seminar proposal penelitian di Jurusan Pendidiksikd

3. Menyusun instrumen penelitian berupa tes prestakijdr bentuk
pilihan ganda berdasarkan Kurikulum Tingkat Sat@sndidikan
(KTSP) SMA Tahun 2006 kelas X semester genap pakokp
bahasan Alat Optik

4. Instrumen yang telah dibuatjaiigement. Judgement dilakukan oleh
dua orang dosen Jurusan Pendidikan Fisika dan gatug guru
bidang studi Fisika

5. Pelaksanaan uji coba instrumen di kelas X-3

6. Data hasil uji coba dianalisis untuk mencari vadigj reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran

7. Menetapkan jumlah soal yang akan dijadikan instrurpenelitian

yang beracuan pada valid dan tidak validnya soa&lolja

. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan Pengumpulan data dilakukan dari bubaetN2009.

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah sedagyakut :

1. Memilih sampel dengan menggunakan tekpikposive sampling,
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbaregtentu.
Adapun pertimbangan yang digunakan adalah nilainatia ulangan
harian kedua kelas homogen. Dengan cara ini tergilas X-4

sebagai kelas eksperimen dan kelas X-6 sebaga kelarol pada
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tahap ke-1 dan pada tahap ke-2 kelas X-6 sebatgs kksperimen
dan kelas X-4 sebagai kelas kontrol

2. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian.

3. Memberikan tes awal kepada kelompok eksperimenketmpok
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

4. Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimenupaer
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran labibpipe
jigsaw, sedangkan kelompok kontrol dengan menggmak
pembelajaran kelompok tradisional

5. Memberikan tes akhir kepada kelompok eksperimen kedmmpok
kontrol setelah pembelajaran berakhir untuk meingetgrestasi

belajar siswa

. Tahap Penarikan Kesimpulan
Tahap ini meliputi analisis data menggunakan peagutatistik,
yaitu :
1. Menghitung Indeks Prestasi Sampel
2. Uji Normalitas Distribusi Data
3. Uji Homogenitas
4. Uji Hipotesis
Secara umum prosedur penelitian yang dilakukantahiizat

dalam gambar 3.1 berikut ini :
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